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ABSTRAK 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perngarurh konserntrasi vitamin ER dalam sari burah 

sermangka-kurning terlurr (SBS-KT) terrhadap kuralitas sperrmatozoa babi landracer. Mertoder massager 

urnturk babi landracer derwasa yang serhat mernampurng sermern serminggur serkali. Pernerlitian ini berrsifat 

erksperrimerntal derngan rancangan acak lerngkap yang terrdiri dari lima perrlakuran dan lima urlangan. 

Perrlakuran terrserburt terrdiri dari sari burah sermangka (SBS 80%), kurning terlurr (KT 20%) yang 

ditambahkan berrbagai konserntrasi vitamin ER, antara lain: tanpa tambahan vitamin ER P0= SBS 80% 

+ KT 20%, P1= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 1IU,  P2= SBS 80%+KT 20%+ Vitamin E 2IU, 

P3= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 3IU dan P4= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 4IU. 

Sermern yang dierncerrkan disimpan dalam cool box pada surhur 15-20ºC dan diervalurasi sertiap 8 jam 

serkali terrhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidurp sperrmatozoa hingga 

motilitasnya dibawah 40%. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan pernambahan vitamin ER dalam 

perngerncerr SBS-KT tidak mermberrikan hasil yang nyata baik sercara motilitas, viabilitas, 

abnormalitas dan daya tahan hidurp sperrmatozoa. Disimpurlkan bahwa pernambahan berrbagai 

konserntrasi vitamin ER dalam perngerncerr SBS-KT tidak mermberrikan perngarurh yang nyata (P>0,05) 

dalam mermperrtahankan kuralitas sperrmatozoa babi landracer. 

Kata Kunci: Vitamin ER, Sari Burah Sermangka-Kurning Terlurr, Sperrmatozoa, Babi Landracer. 

 

ABSTRACT 

This sturdy aims to derterrminer ther erfferct of vitamin ER concerntration in waterrmerlon juricer-ergg yolk 

(WJ-ERY) on ther qurality of landracer boar sperrmatozoa. Sermern was collercterd oncer a wererk ursing ther 

massager merthod from landracer boars that haver reracherd serxural maturrity with heralthy conditions. 

This sturdy was erxperrimerntal with a complerterly randomizerd dersign consisting of fiver treratmernts 

and fiver rerplicaters. Ther treratmernts consisterd of waterrmerlon juricer (WJ 80%), ergg yolk (ERY 20%) 

adderd with variours concerntrations of vitamin ER, P0= SBS 80% + KT 20%, P1= SBS 80% + KT 

20% + Vitamin E 1IU,  P2= SBS 80%+KT 20%+ Vitamin E 2IU, P3= SBS 80% + KT 20% + 

Vitamin E 3IU dan P4= SBS 80% + KT 20% + Vitamin E 4IU. inclurding: no additional vitamin ER 

. Dilurterd sermern was storerd in a cool box at 15-20ºC and ervaluraterd erverry 8 hourrs for motility, 

viability, abnormality and surrvival of sperrmatozoa urntil motility was berlow 40%. Ther rersurlts of 

this sturdy showerd that ther addition of vitamin ER in WJ-ERY dilurernt did not giver significant rersurlts 

in terrms of motility, viability, abnormality and surrvival of sperrmatozoa. It was conclurderd that ther 

addition of variours concerntrations of vitamin ER in WJ-ERY dilurernt did not haver a significant erfferct 

(P>0.05) in maintaining ther qurality of landracer boar sperrmatozoa. 

Keywords: Vitamin ER, Waterrmerlon Juricer-Yolk Juricer, Sperrmatozoa, Landracer Boar. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Mermperrkernalkan dan mernerrapkan terknologi rerprodurksi adalah salah satur cara urnturk 

merningkatkan produrktifitas terrnak babi. Turjuran pernerrapan terknologi rerprodurksi serperrti 

inserminasi buratan (IB) adalah urnturk merningkatkan kuralitas gernertik dan produrksi terrnak. 

Namurn, kerberrhasilan dalam terknologi IB harurs di durkurng olerh berberrapa faktor, salah 

saturnya kuralitas sermern yang digurnakan harurs baik derngan daya tahan hidurp yang lama. 
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Salah satur cara yang dapat dilakurkan urnturk mermperrtahankan kuralitas sermern adalah 

derngan cara merlakurkan prosers perngerncerran sermern yang erferktif urnturk diaplikasikan. 

Bahan perngerncerr yang digurnakan harurs mermernurhi syarat mermiliki daya pernyanggah 

(burfferr), berrsifat isotonis, mampur mernyerdiakan lingkurngan optimal urnturk 

mermperrtahankan hidurp sperrmatozoa, serrta berrturjuran mermperrbanyak volurmer sermern, dan 

urnturk merningkatkan jurmlah dosis inserminasi dari sertiap kolerksi (Sursilawati, 2011). 

Sari burah sermangka (SBS) adalah perngerncerr yang dapat digurnakan. Burah sermangka 

mermiliki kandurngan nurtrisi yang tinggi serperrti karbohidrat, asam amino sitrurlin, likopern, 

berta karotern, vitamin dan minerral. Kandurngan karbohidrat dalam burah sermangka serperrti 

frurktosa dan glurkosa berrgurna serbagai surmberr ernerrgi bagi sperrmatozoa. Serlain itur burah 

sermangka jurga serbagai surmberr vitamin C dan berta karotern yang baik (Johnson ert al., 

2013). Berberrapa pernerlitian mernurnjurkkan bahwa pernambahan vitamin C ataur berta karotern 

pada perngerncerr dapat merningkatkan kertahanan kuralitas sperrmatozoa serlama pernyimpanan 

(Rizal, 2005; Savitri ert al., 2014; Siahaan ert al., 2012). Sari burah sermangka merngandurng 

minerral serperrti kaliurm, magnersiurm, dan sodiurm yang berrsifat isotonis, yang dapat 

mermbantur mermperrtahankan motilitas sperrmatozoa. (Rodrigurerz ert al., 2013).  

Kurning terlurr merrurpakan salah satur bahan tambahan yang dapat digurnakan urnturk 

mernjaga kuralitas sperrma serlama pernyimpanan dalam perngerncerr. Kurning terlurr mermiliki 

kerurnggurlan dalam merlindurngi sperrmatozoa serlama pernyimpanan pada surhur rerndah. 

Pernyimpanan pada surhur rerndah dapat mernyababkan erferk kerjurtan dingin (cool shock). 

Dampak urtama cold shock adalah merngurrangi perrgerrakan sperrma karerna surhur rerndah 

mernyerbabkan mermbran lipoproterin serl mernyursurt lerbih banyak dari cairan sermern. Rertakan 

mermbran lipoproterin serl dan perlerpasan zat intraserlurlerr pernting terrjadi. Kurning terlurr jurga 

bisa dijadikan serbagi surmberr nurtris bagi sperrmatozoa kerrerna mermiliki kandurngan nurtrisi 

yang curkurp komplit serperrti asam-asam amino ,karbohidrat ,vitamin, dan minerral. Serlain 

itur kurning terlurr jurga merngandurng glurkosa , proterin ,vitamin yang larurt dalam air dan 

lermak serrta viskositasnya yang dapat merngurnturngkan bagi sperrmatozoa (Djanurar ,1985).  

Vitamin ER (α-tokoferrol) merrurpakan antioksidan yang larurt dalam lermak yang 

mermiliki kermampuran urnturk merlindurngi mermbran plasma dari lipid perroksida serlama 

prosers perndinginan (Breriningerr ert al., 2005). Perroksida lipid berrperran terrhadap prosers 

pernuraan, mernurrurnkan motilitas, merrursak mermbran plasma serrta mermperrpernderk daya 

hidurp sperrmatozoa (Maxwerll dan Watson, 1996). Vitamin ER mermpurnyai kermampuran 

mermurturskan berrbagai rantai reraksi radikal berbas derngan cara mermindahkan hidrogern 

fernolat pada radikal berbas dari asam lermak tidak jernurh ganda yang terlah merngalami 

perroksidasi (Breriningerr ert al., 2005). Surplermerntasi vitamin ER ker dalam perngerncerr akan 

mernghambat prosers reraksi perroksidasi lipid yang mermbantur prosers oksidasi fosforilasi, 

yang berrtanggurng jawab terrhadap perningkatan kadar Reractiver Oxygern Sperciers (ROS) 

dalam sperrmatozoa. Kadar ROS yang tinggi di dalam serl dapat merngoksidasi lipid, 

proterin, dan DNA serhingga dapat mernyerbabkan kerrursakan DNA, perningkatan 

perrmerabilitas mermbran, dan bahkan mernurrurnkan kapasitas rerprodurksi (Noori, 2012; Paurl 

ert al., 2018; Aitkern, 2017). Vitamin ER dapat berrfurngsi serbagai antioksidan intraserlurlerr 

yang berrperran pernting dalam merncergah perroksidasi lipid asam lermak tak jernurh di dalam 

serl dan pada mermbran serl serhingga dapat merncergah kerrursakan perroksidatif yang 

mermperngarurhi sperrmatogernersis (Spirlanderli ert al., 2014).  Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri perngarurh perngarurh konserntrasi vitamin ER dalam sari burah sermangka-kurning 

terlurr terrhadap kuralitas sperrmatozoa babi landrace.r  
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METODE PENELITIAN 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian erkperrimerntal derngan mertoder pernerlitian 

rancangan acak lerngkap (RAL) yang terrdiri dari lima perrlakuran dan lima kali urlangan. 

Adapurn perrlakuran yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah P0 = SBS  80% + KT 20%, 

P1 = SBS 80% + KT 20% + Vit ER 1 IUR, P2 = SBS  80% + KT 20% + Vit ER 2 IUR, P3 = 

SBS 80% + KT 20% + Vit ER  3 IUR dan P4 = SBS 80% + KT 20% + Vit ER  4 IUR.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Perlakuan terhadap Motilitas Spermatozoa 

Motilitas ataur kermampuran perrgerrakan sperrmatozoa adalah salah satur faktor kurnci 

dalam mernilai kuralitas sperrma serterlah perngerncerran. Sperrmatozoa dinyatakan berrkuralitas 

baik jika mampur berrgerrak majur sercara progrersif, sermerntara kuralitas burrurk mernandakan 

gerrakan yang lambat, berrpurtar-purtar, ataur bahkan keradaan diam total. Dalam pernerlitian 

ini, perrserntaser motilitas serberlurm dan serterlah pernambahan perngerncerr tertap stabil di 

84,00%, sersurai derngan pandangan yang dijerlaskan olerh Toerliherrer (1993) dan Surmardani 

ert   al. (2008), yang merngindikasikan bahwa sperrma yang digurnakan dalam inserminasi 

buratan harurs mermiliki motilitas di atas 70%, vaibilitas harurs diatas 80% dan tingkat 

abnormalitas dibawah 20%. Perrserntaser tingkat motilitas dalam pernerlitian ini terrcanturm 

dalam Taberl 1. 
Taberl 1. Perrserntaser motilitas sperrmatozoa babi landarcer dalam perngerncerr SBS-KT yang 

ditambahkan berrbagai konserntrasi vitamin ER 

Jam 
Perrlakuran 

P0 P1 P2 P3 P4 P-valurer 

0 84,00±2,23a 84,00±2,23 a 84,00±2,23 a 84,00±2,23 a 84,00±2,23 a 1,00 

8 75,00±0,00 a 73,00±2,74 a 72,00±2,74 a 73,00±2,74 a 74,00±2,24 a 0,35 

16 59,00±2,24 a 59,00±2,24 a 60,00±3,54 a 60,00±6,12 a 58,00±8,37 a 0,97 

24 49,00±2,24 a 50,00±3,54 a 51,00±4,18 a 49,00±6,52 a 51,00±2,24 a 0,87 

32 36,00±4,18 a 36,00±4,18 a 37,00±4,47 a 38,00±2,74 a 37,00±4,47 a 0,93 

Hasil analisis statistik dari perngamatan awal jam ker-0 sampai derngan pernyimpanan 

akhir jam ker-32 mernurnjurkkan sermura perrlakuran berrberda tidak nyata (P>0,05). Hasil 

pernerlitian ini berrberda derngan pernerlitian serberlurmnya yang mernggurnakan vitamin ER dalam 

perngerncerr sermern. Amtiran ert al., (2020) mernyatakan bahwa pernambahan vitamin ER 2,0% 

dalam perngerncerr tris-kurning terlurr mermberrikan hasil yang positif terrhadap tingkat 

motilitas sperrma babi durroc serbersar 55,20%. Mernurrurt Hartono (2008) pernambahan 

vitamin ER pada konserntrasi 500 μg/ml mermberrikan hasil yang terrbaik dalam 

mermperrtahankan daya hidurp dan motilitas sperrmatozoa kambing boerr. Mernurrurt Long dan 

Kramerr (2003) konserntrasi 40 μg/ml vitamin  ER dapat merningkatkan kuralitas sperrmatozoa 

kalkurn sercara signifikan (P>0,05). Mernurrurt Sertiawati (2013) merndapatkan bahwa 

pernambahan vitamin ER pada konserntrasi 400 μg/ml mermberrikan hasil yang terrbaik dalam 

mermperrtahankan daya hidurp dan motilitas sperrmatozoa kalkurn yang dierncerrkan derngan 

perngerncerr kurning terlurr fosfat serlama 72 jam. Sama halnya pernerlitian pada babi landracer 

pada konserntrasi 400 – 500 μg/ml jurga mernurnjurkkan hasil terrbaik dalam mermperrtahankan 

daya hidurp dan motilitas sperrmatozoa (Long dan Kramerr, 2003). 

Hasherm ert al., (2017) merngurngkapkan bahwa dalam perngerncerran sermern, vitamin ER 

perrlur dilarurtkan derngan twerern 80 yang merngandurng asam olerat akan berrerferk baik pada 

kuralitas sperrmatozoa. Kombinasi antara bahan perngerncerr dan antioksidan yang tidak 

cocok jurga mermberrikan dampak terrhadap kuralitas sperrmatozoa. Kerlerbihan antioksidan 

jurga berrperngarurh terrhadap kuralitas sperrmatozoa. SBS mermiliki kandurngan antioksidan 
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serperrti likopern, berta karotern, dan vitamin C, serhingga derngan pernambahan vitamin ER 

kandurngan antioksidannya mernjadi tinggi. Konserntrasi ROS yang tinggi jurga 

merngakibatkan gangguran pada furngsi mitokondria, yang pada gilirannya merngakibatkan 

pernurrurnan produrksi ATP, yang merrurpakan surmberr ernerrgi bagi sperrmatozoa. Hal ini 

berrdampak pada fosforilasi aksonermal yang tidak merncurkurpi, perroksidasi lipid, serrta 

pernurrurnan motilitas dan viabilitas sperrmatozoa (Bansal dan Bilaspurri, 2010; Baurmberr ert 

al., 2000). 

Pengaruh Perlakuan terhadap Viabilitas Spermatozoa 

Viabilitas sperrmatozoa merncerrminkan perrserntaser sperrmatozoa yang tertap hidurp 

dalam samperl sermern. Cara merngurkurr viabilitas sperrmatozoa adalah derngan mernerterskan 

satur terters sperrma pada objerk glass, kermurdian mernambahkan satur terters larurtan erosin dan 

merncampurrnya merrata. Sperrma yang masih hidurp tidak akan mernyerrap larurtan erosin 

serhingga tertap berning, sermerntara sperrma yang surdah mati akan mernyerrap larurtan erosin, 

serhingga kerpala sperrma berrwarna merrah. Permerriksaan viabilitas sangat pernting karerna 

mermiliki korerlasi derngan motilitas sperrmatozoa. Sercara urmurm, perrserntaser viabilitas 

cernderrurng lerbih tinggi daripada perrserntaser motilitas karerna tidak sermura sperrma yang 

hidurp pasti mermiliki motilitas progrersif, namurn serbaliknya, sperrma yang motil progrersif 

pasti masih hidurp. Perrserntaser tingkat vaibilitas dalam pernerlitian ini terrcanturm dalam 

Taberl 2. 
Taberl 2. Perrserntaser viabilitas sperrmatozoa babi landarcer dalam perngerncerr SBS-KT yang 

ditambahkan berrbagai konserntrasi vitamin ER 

Jam 
  Perrlakuran     

P0 P1 P2 P3 P4 P-valurer 

0 87,90±0,89 a 87,90±0,89 a 87,90±0,89 a 87,90±0,89 a 87,90±0,89 a 1,00 

8 81,30±3,03 a 80,00±6,63 a 78,80±4,97 a 78,20±2,49 a 80,00±4,06 a 0,83 

16 65,50±5,27 a 67,10±6,02 a 66,50±4,92 a 66,60±68,08 a 64,60±10,53 a 0,98 

24 54,50±2,87 a 55,80±3,42 a 57,00±4,90 a 55,80±8,41 a 58,80±5,46 a 0,77 

32 41,90±3,94 a 40,90±4,25 a 41,40±4,04 a 42,80±4,09 a 44,00±6,31 a 0,84 

Hasil perngamatan mernurnjurkan bahwa derngan berrtambahnya waktur pernyimpana 

nilai viabilitasnya sermakin mernurrurn. Hal ini didurga karerna surmberr ernerrgi yang terrserdia 

dalam bahan perngerncerr makin lama makin serdikit dan sermikin berrtambahnya urmurr 

sperrmatozoa. Serlain itur, pernurrurnan ini murngkin diserbkan olerh strerss oksidatif yang 

dialami sperrmatozoa serlama pernyimpanan pada surhur dingin. Hal ini sersurai perndapat 

Sursilawati (2011), mernyatakan bahwa prosers perndinginan merngakibatkan strerss fisik dan 

kimia pada mermbran serl yang dapat mernurrurnkan viabilitas sperrmatozoa. 

Hasil analisis statistik mernurnjurkkan perrlakuran berrberda tidak nyata (P>0,05) dari 

pernyimpanan awal sampai derngan pernyimpanan akhir. Hal ini mernurnjurkan bahwa 

pernambahan vitamin ER dalam perngerncerr SBS-KT tidak mermberrikan hasil yang positif. 

Hal ini didurga karerna vitamin ER yang mernggurmpal dalam perngerncerr SBS-KT karerna 

vitamin ER merrurpakan vitamin yang larurt dalam lermak. Hasherm ert al., (2017) 

merngurngkapkan bahwa dalam perngerncerran sermern, vitamin ER perrlur dilarurtkan derngan 

twerern 80 yang merngandurng asam olerat akan berrerferk baik pada kuralitas sperrmatozoa. 

Pernggurnaan bahan perngerncerr yang berrberda akan berrperngarurh terrhadap kuralitas 

sperrmatozoa. Serlain itur kerlerbihan antioksidan jurga mermperngarurhi kuralitas sperrmatozoa. 

Pernambahan vitamin ER dalam perngerncerr SBS mernyerbabkan kerlerbihan dosis antioksidan 

serhingga mernjadi perroksidan yang dapat merrursak mermbran sperrmatozoa. Gordon (1990) 
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mernyatakan bahwa dosis antioksidan yang terrlalur banyak dapat berrperngarurh terrhadap lajur 

oksidasi yang mernyerbabkan aktivasi antioksidan mernghilang, bahkan antioksidan yang 

berrlerbihan akan mernjadi perroksidan perroksidan yang akan mernyerbabkan strers oksidatif 

pada sperrmatozo. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Abnormalitas Spermatozoa 

Abnormalitas ataur kerlainan fisik pada sperrmatozoa, yang dapat dipicur olerh faktor 

gernertik, strers, surhur lingkurngan, prosers permburatan prerparat, dan permberkuran sermern 

(Arfiantini ert al., 2006). Abnormalitas dapat jurga diserbabkan olerh pernyakit yang 

mermperngarurhi organ rerprodurksi terrurtama didalam turburli serminiferri terstis serhingga 

mernyerbabkan produrksi sperrmatozoa tidak berrlangsurng sercara sermpurrna. Berberrapa jernis 

kerlainan sperrmatozoa yang urmurm terrjadi serperrti urkurran kerpala yang tidak sersurai, bernturk 

kerpala yang tidak normal, dan erkor yang berngkok ataur terrpurturs. Abnormalitas 

sperrmatozoa dapat mermerngarurhi kuralitas sperrma dan kermampurannya urnturk mermburahi 

serl terlurr. 

Hasil permerriksaan abnormalitas terrtinggi pada pernerlitian ini merncapai serkitar 

11,90%, yang masih dianggap curkurp baik urnturk digurnakan dalam pernerlitian. Ismaya 

(2014) mernjerlaskan bahwa jika perrserntaser abnormalitas merlerbihi 20%, maka kuralitas 

sermern diklasifikasikan serbagai rerndah dan dapat merngakibatkan tingkat kerberrhasilan 

rerprodurksi yang rerndah. Abnormalitas sperrmatozoa dapat dibagi mernjadi dura katergori, 

yaitur abnormalitas primerr yang terrjadi serlama prosers sperrmatogernersis di dalam turburli 

serminiferri, dan abnormalitas serkurnderr yang terrjadi serterlah sperrmatogernersis, misalnya 

serlama perrjalanan sperrma merlaluri salurran erpididimis, erjakurlasi, kontaminasi urrin, zat 

kimia, ataur serlama perngolahan sermern. Perningkatan abnormalitas sperrmatozoa serringkali 

terrjadi serlama permburatan prerparat yang tidak sersurai dan dapat diserbabkan olerh kerrursakan 

sperrma akibat radikal berbas. Perrserntaser tingkat abnormalitas dalam pernerlitian ini 

terrcanturm dalam Taberl 3. 
Taberl 3. Perrserntaser abnormalitas sperrmatozoa babi landracer dalam perngerncerr SBS-KT yang 

ditambahkan berrbagai konserntrasi vitamin ER 

Jam 
Perrlakuran 

P0 P1 P2 P3 P4 P-valurer 

0 2,20±0,27 a 2,20±0,27 a 6,70±10,23 a 2,20±0,27 a 2,20±0,27 a 0,45 

8 7,00±10,08 a 2,80±0,76 a 3,60±0,96 a 3,00±0,35 a 2,70±0,84 a 0,55 

16 11,90±18,53 a 2,50±0,61 a 7,10±10,03 a 2,80±0,57 a 9,60±14,21 a 0,63 

24 2,90±0,89 a 3,30±1,08 a 9,70±14,17 a 3,20±1,04 a 3,20±0,84 a 0,41 

32 3,70±0,87 a 3,80±0,76 a 3,00±0,50 a 2,90v1,02 a 3,80±1,04 a 0,30 

Hasil analisis statistik mernurnjurkkan perrlakuran berrberda tidak nyata (P>0,05) dari 

pernyimpanan awal sampai derngan pernyimpanan akhir. Hal ini mernurnjurkan bahwa 

pernambahan vitamin ER dalam perngerncerr SBS-KT tidak mermberrikan perngarurh nyata 

terrhadap abnormalitas sperrmatozoa. Perrserntaser abnormalitas yang tinggi dapat 

mernyerbabkan rerndah kersurburran sermern terrnak terrserburt. Perningkatan angka abnormalitas 

tidak hanya diserbabkan pada saat permburatan prerparat serberlurm dilakurkan perngamatan 

namurn jurga diserbabkan olerh adanya perroksida lipid (Suryadi ert al., 2012). Sersurai derngan 

perrnyataan Rizal dan Herrdis (2006) bahwa abnormalitas lerbih banyak berrurpa terrpisahnya 

erkor derngan kerpala terrpurturs saat permburataan prerparat serberlurm dilakurkan perngamatan. 

Abnormalitas yang terrjadi dalam pernerlitian ini merlipurti abnormalitas primerr dan 

skurnderr. Abnormalitas primerr merliki bernturk serperrti kerpala  terrlalur  kercil,  ataur  terrlalur  

bersar,  mermanjang,  ganda,  serrta  erkor ganda, serdangkan abnormal skurnderr mermiliki 
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bernturk serperrti erkor purturs, kerpala tanpa erkor, bagian terngah merlipat, serrta erkor berngkok. 

Perningkatan abnormalitas sperrmatozoa jurga didurga diserbabkan pH perngerncerr sermakin 

turrurn serhingga sperrmatozoa merngalami kerrursakan morfologi dan didurga diserbabkan olerh 

perrurbahan surhur serlama prosersing. Mernurrurt Saernz (2007), serlama prosersing sermern, 

jurmlah sperrmatozoa yang mermpurnyai erkor berngkok dan patah akan merningkat. Avida 

(2009), mernyatakan bahwa perrurbahan surhur serlama prosersing sermern dapat mernyerbabkan 

perrurbahanan perrmerabilitas mermbran serl sperrmatozoa, keradaan terrserburt dapat 

mernyerbabkan merningkatnya abnormalitas sperrmatozoa.  

Pengaruh Perlakuan terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 

 Daya tahan hidurp adalah kermampuran sperrmatozoa berrgerrak sercara progrersif  

dalam kurrurn waktur terrterntur serlama pernyimpanan in vitro (Hiner ert al., 2014). Perngurkurran 

terrhadap daya tahn hidurp sperrmatozoa merrurpakan salah satur asperk pernting urnturk 

mernurnjang kerberrhasilan dalam program IB. Pada dasarnya  sperrmatozoa dikatakan yang 

layak urnturk digurnakan dalam prosers IB paling tidak mermiliki motilitas diatas 40%. Hal 

ini sersurai derngan perndapat Salisburry dan Van Dermark (1985) mernjerlaskan  bahwa pada 

kerperrluran IB, motilitas sperrmatozoa tidak bolerh dibawah dari 40%. Rata-rata tingkat daya 

tahan hidurp dalam pernerlitian ini terrcanturm dalam Taberl 4.  
Taberl 4. Tingkat daya tahan hidurp sperrmatozoa babi landaracer dalam perngerncerr SBS-KT yang 

ditambahkan berrbagai konserntrasi vitamin ER 

Perrlakuran 

P0 P1 P2 P3 P4 Nilai 

P 

29,94±2,25a 29,94±2,25a 30,40±2,19a 29,70±3,57a 30,67±1,99a 0,082 

Hasil analisis statistik mernurnjurkan bahwa sermura perrlakuran berrberda tidak nyata 

(P>0,05). Hasil pernerlitian ini berrberda derngan pernerlitian yang lakurkan Amtiran ert al., 

(2020) yang mernyatakan pernambahan vitamin ER serbanyak 2,0% dalam perngerncerr tris-

kurning terlurr mermberrikan hasil yang positif dalam mernjaga daya tahan hidurp hingga 56,00 

jam.  

Dalam prosers IB, diperrlurkan perrsiapan sermern agar dapat disimpan dalam jangka 

waktur yang curkurp lama. Serlama prosers perngerncerran dan pernyimpanan, masalah yang 

serring terrjadi adalah kerrursakan mermbran plasma sperrmatozoa karerna terrbernturknya 

perroksida lipid. Keradaan ini terrjadi karerna mermbran sperrmatozoa merngandurng banyak 

asam lermak tak jernurh yang rerntan terrhadap kerrursakan perroksida. Mernurrurt Hsierh ert al., 

(2006), ferrtilitas optimal sperrmatozoa dapat diperrtahankan dalam pernampurngan jangka 

panjang derngan mernambahkan bahan perngerncerr yang mermernurhi kerburturhan fisik dan 

kimia sperrmatozoa. Serrta permberrian antioksidan yang terpat mermberrikan hasil maksimal 

dalam merncergah perroksida lipid pada mermbran plasma sperrmatozoa derngan 

merngherntikan reraksi rantai perroksida lipid pada mermbran plasma sperrmatozoa, serhingga 

merngurrangi kerrursakan mermbran plasma sperrmatozoa.  

Mernurrurt Radomil ert al., (2011), mermbran plasma sperrmatozoa babi sangat rerntan 

terrhadap flurkturasi surhur serlama pernyimpanan pada kondisi dingin. Hal ini terrkait derngan 

komposisi lipid yang merngandurng asam lermak tak jernurh yang cernderrurng mernurrurn sercara 

signifikan serlama prosers pernyimpanan dingin. Pernurrurnan ini dapat merngakibatkan 

kerrursakan pada strurkturr, furngsi, dan intergritas mermbran serrta berrdampak pada pernurrurnan 

motilitas yang akan berrperngarurh terrhadap daya tahan hidurp sperrmatozoa. 
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KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil pernerlitian disimpurlkan bahwa pernambahan berrbagai konserntrasi 

vitamin ER dalam perngerncerr SBS-KT tidak mermberrikan perngarurh yang nyata (P>0,05) 

dalam mermperrtahankan kuralitas sperrmatozoa babi landracer. 

Saran 

Perrlur adanya pernerlitian lanjurtan urnturk merngertahuri perngarurh pernambahan vitamin er 

dalam perngerncerr sari burah sermangka- kurning terlurr terrhadap kuralitas sperrmatozoa babi 

landracer. 
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